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Abstract

PT. Berau Coal is one of the mining companies in Indonesia that focuses on coal mining and sales. This research was
carried out on the haul road at Site Gurimbang Mine Operation, where the condition of the haul road is currently
undulating and located above a swamp area. This condition reduces the speed of HD 785, resulting in the unit's
productivity not achieving the company's target. The effort to improve the condition of the haul road is by using
geotextile as a method of strengthening the haul road. The aim of this research is to determine the changes in soil
density and soil bearing capacity after the geotextile reinforcement and to identify its impact on HD 785 productivity.
The research was conducted by analyzing and processing data from the results of the DCP in-situ test to determine the
soil density and soil bearing capacity in the initial and post-geotextile installation conditions. Actual field data
collection in the form of HD 785 cycle time and speed data was used to evaluate the unit's productivity before and after
geotextile installation. The results indicated that the utilizing geotextile can increase the soil density and soil bearing
capacity to meet the CBR standards and soil bearing capacity for HD 785 units. The use of geotextile also increased the
speed of HD 785 by 3 km/hour, both during load and empty travel, resulting in an increase in HD 785 productivity by
26% from the initial 43,821.63 bcm/month to 55,375.62 bcm/month.
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1. PENDAHULUAN

PT Berau Coal adalah perusahaan pertambangan
di Indonesia yang berfokus pada penambangan dan
penjualan batubara. Perusahaan ini beroperasi di
wilayah pertambangan yang berlokasi di Kabupaten
Berau, Provinsi Kalimantan Timur.

Salah satu indikator kesuksesan penambangan
adalah mencapai target produksi yang mencakup
produksi batubara dan overburden. Hal ini
disebabkan jika produksi overburden tidak
terpenuhi, maka pengambilan batubara juga tidak
dapat dilakukan sepenuhnya. Salah satu komponen
penting penunjang tercapainya produksi yaitu
kondisi jalan angkut yang optimal.

Permasalahan yang ada pada site Gurimbang
Mine Operation adalah daerah pertambangan ini
awalnya merupakan daerah rawa dan materialnya
juga tergolong kurang bagus. Selain itu, jalan
angkut yang ada saat ini sangat mudah berundulasi
akibat dari base jalan yang kurang mampu menahan
tekanan dari alat angkut yang melaluinya. Kondisi
jalan angkut yang tidak optimal ini menjadi
penyebab dari ketidaktercapaian produktivitas dari
alat angkut sesuai dengan target perusahaan.

Hal ini dibuktikan dengan tidak tercapainya
produktivitas alat angkut utama yang melintasi jalan
angkut tersebut yaitu alat angkut jenis Komatsu HD
785. Seperti yang terangkum dalam monthly report
pihak kontraktor yaitu PT. Pama Persada Nusantara,
pada bulan Juli dengan target produktivitas HD 785
sebesar 54.675 bcm/bulan namun hanya tercapai
77% vyaitu sebesar 42.525 bcm/bulan, serta pada
bulan Agustus dengan target produktivitas HD 785
sebesar 54.675 bcm/bulan namun hanya tercapai
81% yaitu sebesar 44.550 bcm/bulan.

Untuk meningkatkan kondisi jalan angkut,
dilakukan rekayasa geoteknik dengan
memanfaatkan geosintetik.

Geosintetik

Geosintetik sendiri berasal dari kata "geo" yang
berarti tanah dan “sintetik" yang berarti buatan
manusia. Dengan demikian, geosintetik merupakan
bahan buatan manusia yang digunakan dalam
hubungannya dengan tanah atau batuan. Geosintetik
dapat berupa dari polimer hasil industri minyak
bumi, serat sintesis baik yang tidak dianyam
maupun yang dianyam. Geosintetik dibagi menjadi
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2, yaitu tekstil dan jaring, berdasarkan sifat lolos air
nya dibagi menjadi bahan yang permeable seperti
geotekstil, dan yang inpermeable  seperti
geomembran. Departemen Pekerjaan Umum (2009),
memberikan Klasifikasi geosintetik secara lebih rinci
yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Klasifikasi geosintetik

Geotextile

Geotextile adalah bahan tekstil yang lolos air.
menurut Departemen Pekerjaan Umum (2009)
terbagi atas 2 jenis, yaitu geotextile woven
(teranyam) dan geotextile non woven (tidak
teranyam) yang secara umum berfungsi sebagai
pemisah (separator) antara dua lapisan material
berbeda, yang mana untuk dapat menghindarkan
kontaminasi dari material yang memiliki daya
dukung rendah. Selain itu geotextile juga berfungsi
sebagai bahan stabilisasi tanah dasar  karena
mempunyai kuat tarik (tensile strength) sehingga
dapat membuat jalan angkut tidak bergelombang
ataupun berlubang.

California Bearing Ratio (CBR)

Perbandingan antara beban percobaan dengan
beban standar, diukur dalam persentase (%), disebut
California bearing ratio (CBR). Uji CBR dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara insitu di
lapangan atau di laboratorium. CBR yang dilakukan
secara insitu bertujuan untuk mengetahui nilai
aktual kondisi tanah pada saat dilakukan uji.
Penelitian dari T. Joetra dan Y. M. Anaperta (2018)

mendapatkan nilai California bearing ratio (CBR)
minimum untuk HD 785 yaitu sebesar 36%. Untuk
mendapatkan nilai CBR, umumnya digunakan alat
dynamic cone penetrometer (DCP). Data yang
diperoleh dari uji DCP akan dikorelasikan menjadi
nilai CBR dengan menggunakan persamaan:

Log (CBR) = 2,56 — 1,16 log(DCP) (1)

Dynamic Cone Penetrometer (DCP)

DCP merupakan alat uji yang digunakan untuk
mengetahui kekuatan dari tanah. Selain itu, DCP
juga merupakan salah satu metode uji tanah yang
bersifat tidak merusak atau non destructive test
(NDT), DCP sangat sering digunakan untuk
pengujian tanah dikarenakan dapat dilakukan secara
cepat, mudah dilakukan, dan terbilang cukup murah
jika dibandingkan dengan alat pengujian tanah
lainnya. Uji DCP umumnya dilakukan oleh minimal
3 orang. DCP terdiri dari sebuah batang vertikal
yang memiliki konus di ujung bawahnya, sebuah
palu yang terpasang pada batang vertikal, penahan
palu, mistar untuk mengukur kedalaman penetrasi,
serta tempat pemegang untuk menjaga agar batang
vertikal tetap lurus. Prinsip kerja alat tersebut adalah
dengan mengangkat dan menjatuhkan palu pada
setengah ketinggian batang secara berulang-ulang
untuk menghasilkan kekuatan pukulan yang
konsisten pada konus yang menekan perkerasan.
Bagian- bagian dari DCP dapat terlihat pada
Gambar 2.
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Daya Dukung Tanah (DDT)
DDT digunakan untuk mengetahui kemampuan
jalan angkut dalam menahan beban yang diberikan
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olen alat mekanis yang melaluinya. Bila jalan
angkut tersebut tidak mampu menahan beban yang
melaluinya, maka jalan angkut akan mudah
bergelombang (undulating). Menurut Indonesianto
(2005), untuk menghitung DDT perlu untuk
mengetahui area kontak roda kendaraan terhadap
jalan angkut dengan menggunakan persamaan:

Contact Area (In?) =
0,9 x Berat Pembebanan Pada Roda (lb)

Tekanan Dalam Ban (Psi)

(2)

Setelah area kontak roda kendaraan dengan jalan
angkut diketahui, kemudian dapat dihitung beban
yang diterima oleh jalan angkut dengan persamaan
menurut Indonesianto (2005) sebagai berikut:

Beban yang diterima jalan (Ib/In?) =
Beban Pada Tiap Roda (lb)

Contact Area (In?)

©)

Menurut Indonesianto (2005), untuk mengetahui
nilai DDT pada jalan angkut dapat digunakan rumus
dari United States Army Engineer (USAE) sebagai
berikut:

DDT =1,6649 + 4,3592 Log CBR 4)
Produktivitas
Tenriagjeng  (2003)  menjelaskan  bahwa

produktivitas hauler adalah kemampuan hauler
untuk memproduksi dalam satuan waktu. Dalam
menghitung produktivitas hauler, dapat digunakan
persamaan berikut:

nxKBxFfxSfx3600

Pty = o xEf (5)
Keterangan:
Pty = Produktivitas Dump Truck (ton/jam)
n = banyak pengisian

Kb = kapasitas bucket (m?®)
Ff = Fill factor (%)

Sf = Swell Factor (%)

CT = cycle time (detik)

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
dampak penggunaan geotextile terhadap nilai
kepadatan tanah menggunakan metode California
Bearing Ratio (CBR), daya dukung tanah, dan
pengaruhnya terhadap produktivitas alat angkut
utama pada site Gurimbang Mine Operation yaitu
jenis Komatsu HD 785.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di site Gurimbang Mine
Operation, PT. Berau Coal yang berlokasi di
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur dari tanggal
20 September 2022 — 25 Januari 2023.

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu di mulai
dengan studi literatur, orientasi di lapangan,
pengamatan lapangan, pengambilan data, serta
pengolahan dan analisis data.

Adapun data yang digunakan yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer terdiri atas data
dynamic cone penetrometer (DCP) yang diambil
secara langsung di lapangan sebanyak 24 titik uji,
data cycle time alat angkut jenis HD 785, dan data
kecepatan alat angkut jenis HD 785. Sedangkan data
sekunder terdiri atas peta topografi site gurimbang
mine operation, peta area rawa, peta hauling road,
data spesifikasi unit HD 785, dan data produktivitas
alat angkut aktual dan rencana periode Juli 2022 —
Januari 2023.

Data yang telah diperoleh akan diolah
menggunakan perhitungan manual dengan teori
yang diperoleh dari studi literatur. Pengolahan data
akan dilakukan dengan bantuan software Microsoft
Excel 2010. Setelah data diolah, akan dilakukan
analisis dan evaluasi data sesuai dengan tujuan
penelitian. Berikut adalah rincian proses pengolahan
dan analisis data:

1. Data yang diperoleh dari uji DCP akan
dikorelasikan menjadi nilai CBR sesuai dengan
Persamaan 1 dan dihitung menggunakan
software Microsoft Excel 2010.

2. Nilai daya dukung tanah minimum untuk HD
785 dihitung menggunakan Persamaan 2 dan
Persamaan 3 dengan menggunakan software
Microsoft Excel 2010.

3. Setelah didapatkan nilai CBR kemudian dapat
dihitung nilai DDT dengan menggunakan
Persamaan 4 dan dihitung menggunakan
software Microsoft Excel 2010, setelah itu dapat
dilakukan analisa mengenai kesesuaian dengan
nilai DDT minimum untuk HD 785.

4. Data cycle time yang telah diambil langsung di
lapangan akan digunakan untuk menghitung
produktivitas alat angkut dengan menggunakan
Persamaan 5 dan dihitung menggunakan
software Microsoft Excel 2010.

5. Data kecepatan alat angkut dihitung dengan
menggunakan parameter jarak tempuh dan waktu
tempuh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Kepadatan Tanah Sebelum Dilakukan
Pemasangan Geotextile

Kepadatan tanah pada jalan angkut menjadi salah
satu parameter penting yang dapat menunjang
kemampuan jalan angkut dalam menerima beban
dari unit yang melaluinya. Sebelum menghitung
nilai kepadatan tanah awal, jalan angkut yang
direncanakan untuk diberikan perkuatan geotextile
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dibagi menjadi 5 segmen jalan dengan total panjang
jalan angkut yaitu 3 km terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Segmen Jalan Angkut Yang
Direncanakan Akan Diberi Perkuatan Geotextile

Kondisi material yang ada di jalan angkut saat ini
diharuskan memiliki kepadatan tanah > 20%
dikarenakan kondisi jalan angkut saat ini bukan lagi
tanah dasar asli (subgrade) melainkan lapisan
bawah (subbase). Setelah dilakukan pembagian
segmen jalan angkut ini kemudian dilakukan uji
dynamic cone penetrometer (DCP) di 24 titik jalan
angkut dari 5 segmen jalan tersebut. Data hasil uji
DCP dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Average CBR segmen jalan angkut

Segmen Jalan Titik CBR Average CBR Segmen
Angkut Uji (%) (%)

1 42,82
2 49,54

Segmen 1 3 49,52 43,72
4 43,78
5 32,93
6 16,61
7 20,37

Segmen 2 8 14,20 17,27
9 15,84
10 19,32
11 33,52
12 38,47

Segmen 3 13 54,89 40,10
14 39,78
15 33,85
16 17,70
17 16,80

Segmen 4 18 16,99 17,89
19 14,20
20 24,26
21 17,38
22 15,78

Segmen 5 23 2152 18,47
24 19,19

Secara lebih rinci, terdapat 11 titik uji yang
mempunyai nilai kepadatan subbase jalan angkut
dibawah dari 20% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai CBR jalan angkut di bawah standar subbase
jalan angkut

Titik Uji Segmen CBR (%)
6 Segmen 2 16,61
8 Segmen 2 14,20
9 Segmen 2 15,84
10 Segmen 2 19,32
16 Segmen 4 17,70
17 Segmen 4 16,80
18 Segmen 4 16,99
19 Segmen 4 14,20

21 Segmen 5 17,38
22 Segmen 5 15,78
24 Segmen 5 19,19

Dalam Tabel 2 terlihat bahwa terdapat 11 titik uji
yang belum memenuhi nilai standar subbase jalan
angkut, 11 titik uji ini perlu dilakukan perbaikan
dengan melakukan layering dan compacting agar
dapat meningkatkan nilai CBR nya.

Setelah dilakukan perbaikan berupa layering dan
compacting pada beberapa titik jalan angkut yang
mempunyai nilai CBR dibawah standar subbase
jalan angkut, kemudian dilakukan kembali uji
dynamic cone penetrometer (DCP) di titik dan
koordinat yang sama dengan sebelumnya, hasil uji
DCP dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai CBR jalan angkut setelah perbaikan

Ui seamen ceRe  CPRIDLTH
6 Segmen 2 16,61 27,20
8 Segmen 2 14,20 23,67
9 Segmen 2 15,84 27,13
10 Segmen 2 19,32 40,35
16 Segmen 4 17,70 29,14
17 Segmen 4 16,80 25,66
18 Segmen 4 16,99 28,19
19 Segmen 4 14,20 24,24
21 Segmen 5 17,38 31,24
22 Segmen 5 15,78 33,63
24 Segmen 5 19,19 31,59

Dalam Tabel 3 terlihat bahwa setelah dilakukan
tindakan perbaikan berupa layering dan compacting,
beberapa titik uji tersebut mengalami peningkatan
nilai CBR dan telah memenuhi standar subbase
jalan angkut. Nilai average CBR jalan angkut
setelah dilakukan perbaikan dapat dilihat pada Tabel
4 di bawah ini.
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Tabel 4. Nilai Average CBR segmen jalan angkut setelah

Tabel 5. Nilai daya dukung tanah pada tiap segmen jalan

angkut
Segmen Jalan Average CBR Daya Dukung Tanah
Angkut Segmen (%) (kg/cm?)
Segmen 1 43,72 8,82
Segmen 2 27,24 7,92
Segmen 3 40,09 8,65
Segmen 4 27,17 7,92
Segmen 5 29,49 8,07

perbaikan
Se%znkﬂi"a” Titik Uji  CBR (%) éﬁ‘;ﬁ%ﬁ ((:‘Z)R

6 27,20
7 20,37

Segmen 2 8 23,67 27,74
9 27,13
10 40,35
16 29,24
17 25,66

Segmen 4 18 28,19 27,17
19 24,24
20 24,44
21 31,24
22 33,63

Segmen 5 29,49
23 21,50
24 31,59

Dalam Tabel 4 terlihat bahwa setelah

dilakukan tindakan perbaikan, nilai average CBR
segmen jalan angkut pada segmen 2, segmen 4, dan
segmen 5 mengalami peningkatan, namun belum
dapat memenuhi nilai CBR standar untuk HD 785
yaitu > 39%.

Nilai Daya Dukung Tanah

Nilai DDT merupakan tolak ukur yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan dari jalan
angkut tambang dalam menahan beban unit yang
akan melalui diatasnya. Pada site Gurimbang mine
operation, alat angkut terbesar yang melintasi jalan
angkut yaitu unit HD 785. Berikut ini perhitungan
daya dukung tanah minimum untuk unit HD 785:

0,9x 56.176,54 b
110 Psi

459,62 In?

Contact Area
Contact Area

. . . 56.176,54 lb
Beban yang diterima permukaan jalan= ————
459,62 In2

Beban yang diterima permukaan jalan=122,22 Ib/In?

Konversi ke kg/cm? = 122,22 Ib/In?x 0,070307
= 8,59 kg/cm?

Maka, nilai daya dukung tanah minimum pada
jalan angkut yang dilalui unit HD 785 yaitu sebesar
8,59 kg/cm?.

Nilai DDT pada kondisi jalan angkut sebelum
digunakan geotextile dapat dihitung menggunakan
korelasi nilai CBR yang telah diperoleh menjadi
nilai DDT, dari hasil perhitungan dapat terlihat
dalam Tabel 5.

Dalam Tabel 5 terlihat bahwa terdapat 3 segmen
jalan yang belum memnuhi nilai daya dukung tanah
minimum untuk unit HD 785 yaitu segmen 2 dengan
nilai DDT sebesar 7,92 kg/cm?, segmen 4 dengan
nilai DDT sebesar 7,92 kg/cm?, dan segmen 5
dengan nilai DDT sebesar 8,07 kg/cm?. Ketiga
segmen jalan ini akan menjadi prioritas untuk
dilakukan pemasangan geotextile.

Penentuan Segmen Jalan Angkut Yang Perlu
Dilakukan Pemasangan Geotextile
Untuk meningkatkan efisiensi dalam penggunaan
geotextile ini, diperlukan pemilihan segmen jalan
mana yang menjadi prioritas untuk diberi perkuatan
geotextile, adapun faktor yang mempengaruhi dalam
penentuan segmen jalan yang akan diberi perkuatan
geotextile adalah sebagai berikut:
1. Segmen jalan yang terletak didalam boundary
rawa
Boundary rawa merupakan daerah batasan rawa
sebelum daerah tersebut ditimbun material yang
kemudian dibuat menjadi jalan angkut maupun
infrastruktur tambang lainnya. Walaupun sudah
ditimbun, daerah rawa ini Tetap menjadi faktor
utama vyang dipertimbangkan dalam hal
keamanan maupun prioritas yang harus diberi
perlakuan khusus agar didapat hasil yang lebih
optimal. Pada jalan angkut yang direncanakan
akan diberi perkuatan geotextile masih terdapat
segmen jalan yang berada di area boundary rawa
yaitu segmen 2, segmen 4, dan segmen 5.
Boundary rawa dapat terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Segmen jalan yang berada di boundary rawa

2. Nilai California Bearing Ratio (CBR)

Nilai CBR berguna untuk menunjukkan
kepadatan dari material timbunan jalan angkut.
Selain daripada itu, nilai CBR disini juga
berfungsi untuk memastikan apakah benar
segmen jalan yang berada di daerah rawa harus
diberi perlakuan khusus. Jalan angkut yang
memiliki nilai CBR subbase dibawah dari
standar perlu diberi perlakuan tambahan yaitu
layering dan compacting untuk memadatkan dan
memperkuat lapisan material jalan angkut. Pada
kelima segmen jalan angkut ini terdapat 3
segmen jalan yang mempunyai nilai CBR
subbase <20% yaitu pada segmen 2, segmen 4,
dan segmen 5. Hal ini membuktikan bahwa
segmen jalan angkut yang berada di daerah rawa
memiliki nilai CBR yang lebih kecil dari segmen
jalan lain yang berada diluar daerah rawa.

3. Nilai Daya Dukung Tanah (DDT)

Nilai daya dukung tanah merupakan nilai
yang digunakan untuk dapat mengetahui
kemampuan dari jalan angkut untuk dapat
menerima beban dari unit terbesar yang melalui
jalan angkut tersebut. Pada site Gurimbang mine
operation ini unit terbesar yang melalui jalan
angkut yaitu HD 785, dengan nilai minimum
untuk daya dukung tanah yaitu 8,59 kg/cm?. Dari
hasil perhitungan daya dukung tanah terdapat 3
segmen jalan yang belum memenuhi nilai
minimum daya dukung tanah untuk HD 785
yaitu pada segmen 2, segmen 4, dan segmen 5.

Dari ketiga faktor utama tersebut dapat
ditentukan segmen jalan angkut mana saja yang
perlu diberi perkuatan geotextile agar dapat
menunjang kegiatan operasional dengan lebih
optimal yaitu segmen 2, segmen 4, dan segmen 5.
Desain pemasangan geotextile dapat terlihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Desain pemasangan geotextile

Nilai Kepadatan Tanah Dan Daya Dukung
Tanah Pada Jalan Angkut Setelah Dilakukan
Pemasangan Geotextile

Setelah dilakukan pemasangan geotextile pada
segmen 2, segmen 4, dan segmen 5. Perlu dilakukan
penimbunan material diatas geotextile tersebut,
untuk jenis material timbunan yang digunakan yaitu
material pasiran (sand stone), timbunan material
diatas geotextile yang telah dipasang ini merupakan
lapisan pondasi atas (base course) yang memiliki
standar nilai California Bearing Ratio (CBR)
sebesar 20% - 50% tergantung terhadap unit
terbesar yang melalui jalan angkut tersebut. Pada
Site Gurimbang mine operation ini unit terbesar
yang melalui jalan angkut yaitu HD 785 yang
memiliki nilai California bearing ratio minimum
sesuai dengan korelasi perhitungan daya dukung
tanah yaitu sebesar 39%. Hasil uji DCP dapat
terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai CBR setelah pemasangan geotextile

Average CBR Segmen

No. Segmen Jalan %)

CBR (%)

41,50
44,38
44,64

Segmen 2 43,51

45,17
41,76
43,59

Segmen 4 43,51

42,81
39,94
44,90

Segmen 5 42,55

© 00 N RlWDNE

Dalam Tabel 5 terlihat bahwa setelah dilakukan
pemasangan geotextile, nilai CBR ketiga segmen
jalan tersebut meningkat dari kondisi sebelum
dilakukan pemasangan geotextile. Perbandingan
nilai CBR sebelum dan setelah dilakukan
pemasangan geotextile dapat terlihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Perbandingan nilai CBR sebelum dan setelah dilakukan
pemasangan geotextile

California Bearing Ratio (%)

Segmen
Jalan
Sebelum Pemasangan Setelah Pemasangan
Angkut . .
Geotextile Geotextile

Segmen 2 27,24 43,51
Segmen 4 27,17 43,51
Segmen 5 29,49 42,55

Setelah nilai CBR material timbunan di atas
geotextile telah memenuhi standar CBR untuk unit
HD 785, kemudian perlu dilakukan surfacing pada
jalan angkut yang berfungsi sebagai penahan beban
roda dan sebagai lapisan yang menyebarkan beban
ke lapisan bawah. Pada jalan angkut di site
Gurimbang mine operation ini digunakan material
scorea (clinker) dan batu split sebagai material
surface course.

Setelah didapatkan nilai CBR berdasarkan hasil
uji DCP pada ketiga segmen jalan angkut yang telah
dilakukan  pemasangan  geotextile, kemudian
dilakukan perhitungan nilai DDT menggunakan
korelasi antara nilai CBR ke DDT. Hasil korelasi
CBR ke DDT dapat terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai DDT setelah pemasangan geotextile

Segmen Jalan Average CBR Daya Dukung Tanah
Angkut Segmen (%) (kg/cm?)
Segmen 2 43,51 8,81
Segmen 4 43,51 8,81
Segmen 5 42,55 8,77

Dalam Tabel 6 dapat terlihat bahwa setelah
dilakukan pemasangan geotextile, nilai DDT dari
ketiga segmen jalan tersebut telah memenuhi nilai
daya dukung tanah minimum untuk HD 785.
Perbandingan nilai DDT sebelum dan sesudah
pemasangan geotextile dapat terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Perbandingan nilai DDT sebelum dan sesudah
pemasangan geotextile

Daya Dukung Tanah (kg/cm?)

Segmen
Afr?;(r:n Sebelum Pemasangan Setelah Pemasangan
Geotextile Geotextile
Segmen 2 7,92 8,81
Segmen 4 7,92 8,81
Segmen 5 8,07 8,77

Dalam Tabel 8 terlihat bahwa seiring dengan
meningkatnya nilai CBR pada jalan angkut, maka
nilai DDT pada segmen 2, segmen 4, dan segmen 5

juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dari kondisi awal sebelum dilakukan pemasangan
geotextile.
Impact Penggunaan  Geotextile
Produktivitas HD 785

Sekitar 70% waktu yang digunakan oleh alat
angkut berada di jalan angkut tambang yaitu pada
saat travel baik dalam kondisi bermuatan maupun
kosongan. Sehingga ketika jalan angkut tersebut
bergelombang (undulating) maka alat angkut harus
menurunkan  kecepatannya. Setelah dilakukan
pemasangan  geotextile  terjadi  peningkatan
kecepatan dari unit HD 785 seperti terlihat di
Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik kecepatan unit HD 785 sebelum dan sesudah
pemasangan geotextile

Berdasarkan Gambar 4 dapat terlihat bahwa
setelah dilakukan pemasangan geotextile terjadi
peningkatan kecepatan dari unit HD 785 Kketika
travel baik pada saat load travel maupun pada saat
empty travel.

Seiring dengan peningkatan kecepatan dari unit
HD 785 baik dalam kondisi Empty Travel maupun
pada saat Load Travel, maka waktu edar (cycle
time) HD 785 juga mengalami penurunan.

1. Perhitungan produktivitas HD 785 sebelum
dilakukan pemasangan geotextile:

Diketahui:

n =9kali
KB =6,7m?
FF =11
SF =0,85
Eff =0,83

CT =1556,95 detik
Jadi, produktivitas HD 785 sebelum dilakukan
pemasangan geotextile, yaitu :

_9x6,7x1,1x0,85x0,83 x3600

1556,95
= 108,20 bcm/jam

PTY
PTY
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Dengan Effective Working Hours (EWH) sebesar

13,5 jam, maka produktivitas HD 785 dalam satu

bulan, yaitu:

PTY = 108,20 bcm/jam x 13,5 jam/hari X
30 hari

=43.821,63 bcm/bulan

Jadi didapatkan produktivitas HD 785 pada
kondisi jalan angkut sebelum dilakukan
pemasangan geotextile yaitu sebesar 423.821,63
bem/bulan.

2. Perhitungan produktivitas HD 785 setelah
dilakukan  pemasangan  geotextile  dengan
peningkatan kecepatan dari HD 785 sebesar 3
km/jam baik pada saat Empty Travel maupun
pada saat Load Travel, maka cycle time yang
semula sebesar 1556,95 detik dapat berkurang
menjadi  sebesar 1232,10 detik. Sehingga
produktivitas HD 785 yang diperoleh, yaitu:
Diketahui:

N =9Kkali
KB =6,7 m?
FF =11
SF =085
Eff =0,83

CT =1232,10 detik
Jadi, produktivitas HD 785 setelah dilakukan
pemasangan geotextile yaitu :

_9x6,7x1,1x0,85x0,83 x3600

1232,10
= 136,73 bcm/jam

PTY
PTY

Dengan Effective Working Hours (EWH) sebesar

13,5 jam, maka produktivitas HD 785 dalam satu

bulan, yaitu:

PTY = 136,73 bcm/jam x 13,5 jam/hari x
30 hari

=55.375,72 bcm/bulan

Jadi didapatkan produktivitas HD 785 pada
kondisi jalan angkut setelah dilakukan
pemasangan geotextile yaitu sebesar 55.375,72
bcm/bulan atau mengalami peningkatan sebesar
26% dari kondisi sebelum dilakukan pemasangan
geotextile dan memenuhi target produktivitas HD
785.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
geotextile sebagai metode perkuatan jalan angkut
memberikan efek yang menguntungkan., mulai dari
peningkatan nilai kepadatan tanah yang dihitung
dengan menggunakan metode CBR yang telah

memenuhi nilai minimum CBR untuk HD 785 yaitu
>39%, peningkatan nilai daya dukung tanah yang
telah dapat memenuhi nilai minimum daya dukung
tanah untuk unit HD 785 yaitu > 8,59 kg/cm?, selain
itu  penggunaan geotextile ini juga dapat
meningkatkan kecepatan dari unit HD 785 sebesar 3
km/jam baik pada saat load travel maupun pada saat
empty travel, peningkatan kecepatan ini juga
berjalan lurus dengan menurunnya cycle time dari
unit HD 785 sehingga produktivitas dari unit HD
785 juga dapat mengalami peningkatan sebesar 26%
dan telah memenuhi target produktivitas HD 785.
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